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Received: 16 August 2026  This study aimed to develop a play-based fundamental movement skills model using basic
Accepted: 31 August 2026 Pencak Silat movements that is feasible, practical, and potentially supports gross motor

Keyword: skill development among students in the early-age category. The study employed a
Pencak Silat, Research and Development (R&D) method using the ADDIE development model, which
Play-based learning, consists of five stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation. The
Gross motor skills, participants consisted of 10 Tapak Suci instructors in Gorontalo Province during the needs
Early-age category, analysis stage and 30 students in the early-age category, ranging from 6 to 12 years of age,
ADDIE. during the implementation stage. The product was developed through needs analysis,

movement activity design, expert validation, revision, and limited implementation. Product
validation involved three experts who assessed the Pencak Silat content, instructional
aspects, and media and language components. Data were collected using a needs analysis
questionnaire, expert validation sheets, implementation observation sheets, instructor
response questionnaires, and a gross motor skill assessment instrument. The data were
analyzed descriptively using percentage scores for validity and practicality and N-Gain to
determine improvements in gross motor skills. The results showed that the developed
model achieved a validity score of 91%, categorized as highly valid. The implementation
rate reached 92.5%, while instructors’ responses to the practicality of the model reached
90%, indicating a highly practical model. Students’ gross motor skill scores increased from
a mean pretest score of 58.4 to a posttest score of 82.1, with an N-Gain score of 0.57,
indicating a moderate level of improvement. These findings provide preliminary evidence
that the play-based fundamental movement skills model using basic Pencak Silat
movements has the potential to serve as a structured, enjoyable, and contextual alternative
for supporting gross motor skill development among students in the early-age category.
However, because the implementation employed a one-group design without a control
group, the effectiveness of the model should be further examined through experimental
studies involving larger samples and comparison groups.
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PENDAHULUAN

Kemampuan motorik kasar merupakan fondasi penting bagi keterlibatan anak dalam
aktivitas fisik dan pembelajaran gerak pada tahap perkembangan berikutnya. Bukti sintesis
menunjukkan bahwa intervensi aktivitas fisik dan pembelajaran gerak yang dirancang secara
sistematis dapat meningkatkan keterampilan motorik anak, meskipun besarnya efek dipengaruhi
oleh karakteristik intervensi, durasi, frekuensi, serta alat ukur yang digunakan (D. Zhang et al.,
2024). Tinjauan sistematis terbaru menunjukkan bahwa berbagai intervensi berbasis aktivitas fisik
dapat meningkatkan fundamental movement skills (FMS), sedangkan kualitas dan struktur aktivitas
tetap menjadi faktor penting dalam hasil yang diperoleh (He et al., 2025; T. Liu et al., 2026; X.
Zhang et al., 2025).

Pembelajaran berbasis bermain memiliki relevansi khusus karena memungkinkan anak
memperoleh pengalaman gerak melalui aktivitas yang bermakna, berulang, menantang, dan
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menyenangkan. Namun, bermain tidak selalu menghasilkan perkembangan motorik yang optimal
apabila aktivitas berlangsung tanpa struktur atau tujuan motorik yang jelas. (X. Zhang et al., 2025)
menemukan bahwa intervensi active play secara umum menunjukkan kecenderungan positif
terhadap FMS, tetapi karakteristik intervensi dan kualitas metodologis studi masih bervariasi. (T.
Liu etal., 2026) juga menunjukkan bahwa structured active play dapat menjadi alternatif yang layak
dalam konteks pendidikan, sementara aktivitas bermain yang tidak terstruktur cenderung kurang
konsisten dalam meningkatkan FMS. Temuan tersebut mendukung gagasan bahwa permainan
dalam pendidikan jasmani perlu dirancang dengan tujuan gerak yang eksplisit.

Secara pedagogis, hubungan antara bermain dan motorik kasar dapat dijelaskan melalui
mekanisme kesempatan praktik dan variasi gerak. Permainan yang meminta anak berpindah arah,
mempertahankan posisi tubuh, melompat melewati rintangan, mengikuti pola gerak, atau
merespons isyarat memberikan kesempatan berulang untuk melatih stabilitas, koordinasi,
kelincahan, kekuatan, dan kontrol gerak. Dengan demikian, permainan berfungsi bukan hanya
sebagai konteks motivasional, tetapi sebagai lingkungan belajar yang menyediakan stimulus gerak
spesifik. Literatur intervensi FMS menunjukkan bahwa pengalaman gerak yang terarah dan sesuai
perkembangan lebih konsisten dalam meningkatkan kompetensi motorik dibandingkan aktivitas
yang tidak memiliki tujuan keterampilan yang jelas (Bai et al., 2024; Cunningham et al., 2025).

Pencak silat berpotensi menjadi sumber konteks gerak tersebut karena memiliki unsur
langkah, perubahan arah, sikap tubuh, keseimbangan, koordinasi tangan dan kaki, menghindar, serta
perpindahan tubuh (Fahrian M Andri, Nurhayati Simatupang, 2022). Namun, pencak silat untuk
anak tidak seharusnya diposisikan sebagai latihan bela diri formal. (Harvi et al., 2025) menekankan
bahwa pembelajaran pencak silat untuk anak prasekolah perlu menggunakan prinsip bermain,
memilih gerak yang sesuai perkembangan, memodifikasi terminologi, dan menghindari orientasi
pada konsep menyerang lawan. Bukti empiris yang lebih baru juga menunjukkan potensi pencak
silat sebagai stimulus motorik pada anak, termasuk penelitian kuasi-eksperimental pada anak usia
5-6 tahun yang melaporkan perbedaan hasil motorik antara kelompok yang memperoleh
pembelajaran pencak silat dan kelompok pembanding (Putri C.S, 2026).

Meskipun demikian, penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa penelitian mengenai
pembelajaran anak usia dini telah membahas aktivitas fisik dan motorik, pembelajaran berbasis
bermain, pendidikan jasmani, serta pencak silat dalam konteks yang berbeda-beda (Bakti et al.,
2024; Firdaus et al., 2026; Maulana et al., 2022; Saksena et al., 2025). Di satu sisi, studi tentang
perkembangan motorik menekankan pentingnya aktivitas fisik sebagai stimulus perkembangan
anak. Di sisi lain, penelitian mengenai pencak silat lebih banyak menempatkan aktivitas tersebut
sebagai sarana pengembangan keterampilan olahraga, kebugaran, maupun nilai pendidikan.
Sementara itu, pendekatan pengembangan pembelajaran melalui model ADDIE telah digunakan
untuk menghasilkan perangkat pembelajaran secara sistematis melalui tahap analysis, design,
development, implementation, dan evaluation (Andi Rustandi & Rismayanti, 2021; Pakaya et al.,
2025). Pola penelitian tersebut menunjukkan bahwa unsur-unsur penting yang mendukung
penelitian ini sebenarnya telah dikaji secara terpisah. Namun, keterhubungan antara gerak dasar
pencak silat, pendekatan bermain, indikator motorik kasar, serta kebutuhan guru terhadap perangkat
pembelajaran yang aplikatif masih memerlukan pengembangan dalam satu model yang terintegrasi.

Berdasarkan kerangka tersebut, model yang dikembangkan menempatkan pencak silat
sebagai sumber variasi gerak, bermain sebagai konteks pedagogis, dan kemampuan motorik kasar
sebagai konstruk hasil yang distimulasi. Gerak langkah dan perubahan arah terutama memberikan
kesempatan untuk melatih kelincahan dan koordinasi; sikap dasar dan permainan keseimbangan
menstimulasi kontrol postural; lompatan dan lintasan memberikan kesempatan untuk melatih
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kekuatan dan kontrol tubuh; sedangkan permainan respons dan koordinasi tangan-kaki memperkaya
koordinasi dan kontrol gerak. Pemetaan ini menjadi dasar konseptual untuk menyelaraskan tujuan,
aktivitas, indikator, dan asesmen.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan mengevaluasi secara awal model
pembelajaran gerak dasar pencak silat berbasis bermain untuk anak usia 6—8 tahun (kategori usia
dini dalam pencak silat). Tujuan khususnya adalah: (1) menghasilkan model yang memenuhi
kriteria kelayakan berdasarkan penilaian ahli; (2) mengetahui keterlaksanaan dan respons guru
terhadap model; dan (3) memperoleh bukti awal mengenai perubahan skor kemampuan motorik
kasar setelah implementasi terbatas. Karena implementasi menggunakan sampel kecil dan desain
satu kelompok tanpa pembanding, hasil pada aspek ketiga diposisikan sebagai preliminary evidence

of potential effectiveness, bukan bukti efektivitas kausal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) yang bertujuan menghasilkan model pembelajaran gerak dasar pencak silat
berbasis bermain untuk mendukung pengembangan kemampuan motorik kasar anak kategori usia
dini. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model ADDIE dipilih karena
memberikan tahapan pengembangan yang sistematis, mulai dari identifikasi kebutuhan,
perancangan produk, pengembangan dan validasi, implementasi, hingga evaluasi
penyempurnaan produk(Andi Rustandi & Rismayanti, 2021; Chairudin & Dewi, 2021).

Subjek penelitian terdiri atas guru/pelatih Tapak Suci dan anak kategori usia dini di Provinsi

dan

Gorontalo. Pada tahap analysis, penelitian melibatkan 10 guru/pelatih Tapak Suci. Guru/pelatih
dilibatkan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran atau latihan, kebutuhan
terhadap model pembelajaran gerak yang sesuai dengan karakteristik siswa, bentuk aktivitas yang
selama ini digunakan, kendala pembelajaran, serta kebutuhan terhadap aktivitas berbasis bermain.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui lima tahap ADDIE. Tahap analysis dilakukan
melalui studi literatur, observasi, dan analisis kebutuhan guru serta karakteristik anak. Tahap design
menghasilkan rancangan model yang mencakup tujuan, sintaks pembelajaran, aktivitas bermain,
indikator motorik kasar, dan instrumen penilaian. Tahap development meliputi penyusunan produk,
validasi ahli, dan revisi berdasarkan masukan validator. Tahap implementation dilakukan melalui
uji coba terbatas untuk menilai keterlaksanaan, respons pengguna, dan perubahan kemampuan
motorik kasar anak. Selanjutnya, tahap evaluation dilakukan berdasarkan hasil validasi, uji
kepraktisan, dan efektivitas awal produk.

Tabel 1. Prosedur Penelitian

Tahapan Kegiatan Sumber Data  Instrument/Data Luaran

Analysis Analisis kebutuhan pembelajaran 10 Angket analisis Identifikasi kebutuhan,
motorik kasar, kondisi latihan, guru/pelatih kebutuhan, masalah pembelajaran,
kebutuhan pelatih, karakteristik Tapak Suci di observasi, dan karakteristik pengguna,
siswa, serta potensi gerak dasar Provinsi wawancara dan spesifikasi awal
pencak silat siswa. Gorontalo model

Design Merancang model yang mencakup Peneliti dan Rancangan Draft awal  model
tujuan pembelajaran, gerak dasar hasil analisis model, kajian pembelajaran gerak
pencak silat, permainan, sintaks, kebutuhan literatur, dasar  pencak  silat
media, durasi, indikator motorik indikator berbasis bermain
kasar, dan prosedur keselamatan. motorik kasar

Development Mengembangkan produk model 3  validator Lembar validasi Produk model yang telah

hasil  validasi ahli  materi,
pembelajaran, media dan bahasa,

ahli

ahli dan lembar
saran/revisi

divalidasi dan direvisi
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Tahapan Kegiatan Sumber Data  Instrument/Data Luaran
kemudian direvisi berdasarkan
masukan validator.

Implementation Menerapkan model dalam latihan. 30 siswa Lembar Data  keterlaksanaan,
Siswa mengikuti aktivitas gerak kategori usia observasi kepraktisan, serta
dasar pencak silat berbasis dini, usia 6— keterlaksanaan, perubahan kemampuan
bermain. Pengukuran kemampuan 12 tahun, dan angket respons motorik kasar
motorik kasar dilakukan sebelum guru/pelatih guru/pelatih,

dan sesudah penerapan model. instrumen
Keterlaksanaan ~ dan  respons motorik kasar,
guru/pelatih juga diamati. tes

Evaluation Evaluasi hasil pengembangan Data dari Data kualitatif Model akhir dan
berdasarkan validasi ahli, seluruh dan kuantitatif rekomendasi
keterlaksanaan, respons pelatih, tahapan hasil penelitian ~ penyempurnaan

dan  perubahan  kemampuan
motorik kasar untuk menentukan
bagian yang perlu disempurnakan

Prosedur pengembangan model pembelajaran gerak dasar pencak silat berbasis bermain
dilaksanakan melalui lima tahapan ADDIE, yaitu analysis, design, development, implementation,
dan evaluation. Setiap tahap memiliki tujuan, kegiatan, sumber data, dan luaran yang berbeda
sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Tahap analisis digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pengguna dan karakteristik pembelajaran; tahap desain digunakan untuk merancang struktur dan
aktivitas model; tahap pengembangan digunakan untuk menghasilkan dan memvalidasi produk;
tahap implementasi digunakan untuk menguji keterlaksanaan, kepraktisan, dan perubahan awal
kemampuan motorik kasar; sedangkan tahap evaluasi digunakan untuk menilai hasil pengembangan
dan menentukan penyempurnaan produk.

Analisis data dalam penelitian ini mencakup dua pendekatan utama, yaitu kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif dianalisis secara sistematis melalui tahapan reduksi data, penyajian data
(data display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sementara itu, data kuantitatif diolah
menggunakan teknik statistik deskriptif yang meliputi perhitungan frekuensi, persentase, rata-rata
(mean), serta ukuran penyebaran yang disesuaikan dengan jenis data. Sementara peningkatan
kemampuan motorik kasar siswa dievaluasi menggunakan normalized gain (N-Gain) dengan
menghitung besarnya proporsi peningkatan skor aktual terhadap skor maksimum yang masih
mungkin dicapai. Perhitungan persentase skor dan normalized gain (N-Gain) dilakukan
menggunakan formula berikut:

pP= 2X x100% (1)
XX ’
Spost-S
post™pre
= i s 2
& Smax"spre ( )

Dengan P = persentase skor yang diperoleh (%), ), X = total skor yang diperoleh, Y X; = total
skor maksimum. Sementara g = nilai N-Gain, S, = skor tes akhir (post-test), S, = skor tes awal

(pre-test), Syax = skor maksimum ideal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kebutuhan

Tahap awal penelitian dilakukan melalui analisis kebutuhan terhadap pembelajaran motorik kasar
anak usia dini. Analisis melibatkan 10 guru dan difokuskan pada kebutuhan terhadap model pembelajaran
motorik kasar, kesesuaian pendekatan bermain, potensi penggunaan gerak dasar pencak silat, serta kebutuhan
terhadap panduan dan instrumen penilaian. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa sebagian besar
guru memerlukan model pembelajaran motorik kasar yang lebih terstruktur. Sebanyak 90% responden
menyatakan membutuhkan model yang dapat memberikan arah yang jelas dalam pelaksanaan pembelajaran
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motorik kasar. Seluruh guru juga menyatakan bahwa pendekatan berbasis bermain sangat sesuai dengan
karakteristik anak usia dini. Selain itu, 90% guru menilai bahwa gerak dasar pencak silat memiliki potensi
untuk digunakan sebagai aktivitas pembelajaran apabila dimodifikasi sesuai dengan usia dan perkembangan
anak. Sebanyak 90% guru juga membutuhkan panduan pembelajaran dan instrumen penilaian yang dapat
membantu proses pelaksanaan dan evaluasi perkembangan motorik anak.

Tabel 2. Hasil Analisis Awal

Analisis Kebutuhan Jumlah Persentase Interpretasi
Membutuhkan model motorik kasar yang terstruktur 9 90 Sangat dibutuhkan
Pembelajaran berbasis bermain sesuai untuk anak 10 90 Sangat Sesuai
Gerak dasar pencak silat dapat digunakan secara aman 9 90 Sangat Potensial
Membutuhkan panduan dan instrumen penilaian 9 90 Sangat dibutuhkan

Data tersebut menunjukkan adanya kebutuhan nyata terhadap pengembangan pembelajaran motorik
kasar yang tidak hanya menyediakan aktivitas fisik, tetapi juga memiliki struktur, tahapan, dan arah penilaian
yang jelas. Tingginya persentase kebutuhan terhadap model yang terstruktur menunjukkan bahwa aktivitas
motorik kasar di PAUD perlu dikembangkan secara lebih sistematis agar setiap kegiatan memiliki
keterkaitan dengan aspek perkembangan yang ingin dicapai.

Selain itu, kesesuaian pendekatan bermain sebesar 100% memperkuat dasar pengembangan model.
Bermain menjadi pendekatan yang relevan karena anak usia dini belajar melalui pengalaman langsung,
eksplorasi, pengulangan, dan aktivitas yang menyenangkan. Oleh karena itu, gerak dasar pencak silat dalam
penelitian ini tidak ditempatkan sebagai materi bela diri formal, tetapi sebagai sumber variasi gerak yang
dikemas ke dalam permainan.

Perancangan dan Pengembangan Model

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tahap berikutnya adalah merancang dan mengembangkan
model pembelajaran. Produk awal dirancang dalam lima tahapan kegiatan, yaitu: (1) kegiatan awal dan
apersepsi melalui permainan gerak; (2) pemanasan berbasis permainan; (3) eksplorasi gerak dasar pencak
silat; (4) permainan inti yang menstimulasi kemampuan motorik kasar; dan (5) pendinginan serta refleksi
sederhana. Aktivitas gerak yang dikembangkan mencakup langkah, sikap kuda-kuda sederhana, gerak
menghindar, koordinasi tangan dan kaki, loncat, keseimbangan, serta permainan lintasan. Seluruh aktivitas
dimodifikasi tanpa kontak fisik dan disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Perancangan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan model tidak sekadar memindahkan
teknik pencak silat ke dalam pembelajaran anak usia dini. Gerak-gerak yang memiliki tingkat kompleksitas
tinggi disederhanakan menjadi aktivitas dasar yang dapat dilakukan anak melalui permainan. Dengan
demikian, model yang dikembangkan berorientasi pada stimulasi kemampuan motorik kasar, sedangkan
unsur pencak silat berfungsi sebagai sumber gerak dan konteks aktivitas pembelajaran.

Validasi Ahli

Produk awal yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh tiga orang ahli yang terdiri atas
ahli materi pencak silat, ahli pembelajaran anak usia dini, dan ahli media/bahasa. Validasi dilakukan terhadap
aspek kesesuaian isi, keamanan gerak, sistematika model, keterbacaan, dan kemenarikan. Hasil validasi
menunjukkan bahwa model memperoleh rata-rata persentase kelayakan sebesar 91,1% dan berada dalam
kategori sangat valid. Model dinyatakan dapat digunakan dengan revisi minor.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli

Validator Skor Diperoleh Persentase Kategori
Ahli Materi 93 93% Sangat Valid
Ahli Pembelajaran 91 91% Sangat Valid
Ahli Media 89 89% Sangat Valid
Rata-rata 91 91% Sangat Valid

Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh aspek model memperoleh kategori sangat valid.
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Penilaian tertinggi diperoleh pada aspek materi pencak silat sebesar 93,0%, yang menunjukkan
bahwa gerakan yang digunakan telah sesuai dengan prinsip dasar pencak silat dan dapat
dimodifikasi untuk kebutuhan pembelajaran anak. Sementara itu, penilaian ahli pembelajaran anak
usia dini sebesar 91,0% menunjukkan bahwa aktivitas yang dirancang sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak.

Meskipun produk memperoleh kategori sangat valid, beberapa aspek tetap direvisi
berdasarkan rekomendasi validator. Revisi dilakukan melalui penyederhanaan istilah gerak,
penambahan petunjuk keselamatan, penyesuaian durasi setiap permainan, serta penambahan
ilustrasi pelaksanaan aktivitas. Revisi tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa model tidak
hanya valid secara konseptual, tetapi juga mudah digunakan oleh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran.
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Gambar 1. Desain Model yang telah divalidasi ahli
Uji Coba Terbatas dan Kepraktisan Model

Setelah melalui proses validasi dan revisi, model diimplementasikan pada 30 siswa kategori
usia dini dengan rentang usia 6—12 tahun yang mengikuti kegiatan Tapak Suci di Provinsi
Gorontalo. Implementasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai keterlaksanaan model
dalam situasi pembelajaran nyata serta kepraktisannya dari perspektif guru/pelatih. Hasil observasi
menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran mencapai 92,5%. Persentase tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar tahapan kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan sintaks
yang telah dirancang. Respons guru/pelatih terhadap kepraktisan model mencapai 90,0%.

Tabel 4. Hasil Keterlaksanaan dan Kepraktisan Model

Aspek Persentase Kategori
Keterlaksanaan Pembelajaran 92,5 Sangat Baik
Respon Guru/Pelatih terhadap Kepraktisan 90 Sangat Praktis

Hasil tersebut menunjukkan bahwa model dapat diterapkan dengan baik dalam kegiatan
pembelajaran atau latihan. Struktur kegiatan yang sistematis membantu guru/pelatih mengikuti
tahapan pembelajaran, sedangkan bentuk permainan memberikan fleksibilitas dalam
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menyampaikan aktivitas gerak. Kepraktisan sebesar 90% juga menunjukkan bahwa modifikasi
gerak pencak silat dapat diterapkan tanpa memerlukan prosedur pembelajaran kompleks.

Implementasi model juga dilakukan untuk memperoleh gambaran awal perubahan
kemampuan motorik kasar siswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran. Pengukuran
dilakukan menggunakan desain one-group pretest—posttest terhadap 30 siswa kategori usia dini.
Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata kemampuan motorik kasar
setelah implementasi model. Rata-rata skor pretest sebesar 58,4 meningkat menjadi 82,1 pada
posttest. Dengan demikian, terdapat peningkatan skor sebesar 23,7 poin atau sekitar 40,6%
dibandingkan skor awal. Hasil ini memberikan indikasi awal bahwa penerapan model pembelajaran
gerak dasar pencak silat berbasis bermain berpotensi mendukung perkembangan kemampuan
motorik kasar anak. Namun, hasil ini perlu ditafsirkan secara hati-hati karena uji coba hanya
dilakukan pada 30 anak dan tidak melibatkan kelompok pembanding. Oleh karena itu, temuan
tersebut lebih tepat dipandang sebagai bukti efektivitas awal yang masih memerlukan pengujian
lebih lanjut pada sampel yang lebih besar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran gerak dasar pencak silat berbasis
bermain memiliki tingkat kelayakan dan kepraktisan yang baik untuk digunakan dalam
pembelajaran anak wusia dini. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 90% guru
membutuhkan model pembelajaran motorik kasar yang lebih terstruktur, 100% guru menilai
pendekatan bermain sesuai untuk anak usia dini, dan 90% guru menilai gerak dasar pencak silat
dapat digunakan setelah dimodifikasi sesuai karakteristik anak. Hal ini menunjukkan bahwa model
yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan guru dan karakteristik pembelajaran anak usia dini.

Pendekatan bermain menjadi bagian penting dalam model karena memberikan kesempatan
kepada anak untuk melakukan aktivitas gerak secara aktif dan menyenangkan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa active play dapat memberikan dampak positif terhadap
fundamental movement skills, terutama apabila aktivitas dirancang secara terstruktur dan memiliki
tujuan motorik yang jelas (B. Liu et al., 2025). Dengan demikian, permainan dalam model ini tidak
hanya berfungsi sebagai aktivitas yang menyenangkan, tetapi juga sebagai media untuk
menstimulasi keseimbangan, koordinasi, kelincahan, dan kontrol gerak.

Penggunaan gerak dasar pencak silat menjadi karakteristik utama model. Gerakan seperti
langkah, kuda-kuda sederhana, perubahan arah, menghindar, dan koordinasi tangan-kaki
dimodifikasi agar aman dan sesuai dengan kemampuan anak. Pendekatan ini menempatkan pencak
silat bukan sebagai pembelajaran bela diri formal, tetapi sebagai sumber pengalaman gerak dalam
pembelajaran motorik kasar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
aktivitas gerak terstruktur, termasuk aktivitas berbasis bela diri, berpotensi digunakan untuk
mendukung perkembangan fundamental movement skills anak (Liu et al., 2025).

Hasil validasi menunjukkan skor 93% dari ahli materi, 91% dari ahli pembelajaran, dan 89%
dari ahli media/bahasa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model telah memenuhi aspek materi,
pembelajaran, dan penyajian. Revisi berdasarkan masukan ahli, terutama terkait penyederhanaan
gerak, petunjuk keselamatan, durasi, dan ilustrasi, semakin memperkuat kesesuaian model dengan
karakteristik anak usia dini.

Pada tahap implementasi, keterlaksanaan model mencapai 92,5%, sedangkan respons guru
mencapai 90%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model relatif mudah diterapkan oleh guru.
Sintaks yang terdiri atas kegiatan awal, pemanasan, eksplorasi gerak, permainan inti, serta
pendinginan dan refleksi memberikan alur pembelajaran yang sistematis. Temuan ini mendukung
pandangan bahwa aktivitas motorik yang terstruktur lebih memungkinkan anak memperoleh
pengalaman gerak yang terarah dibandingkan aktivitas bermain yang sepenuhnya tidak terstruktur
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(X. Zhang et al., 2025).

Hasil uji coba juga menunjukkan peningkatan rata-rata kemampuan motorik kasar dari 58,4
menjadi 82,1, dengan N-Gain 0,57. Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
motorik kasar setelah penerapan model dan memberikan bukti awal mengenai potensi efektivitas
model. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa program aktivitas fisik
terstruktur dapat mendukung perkembangan keterampilan gerak anak usia dini (Veldman et al.,
2016).

Namun, hasil tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati karena uji coba hanya melibatkan 10
anak dan tidak menggunakan kelompok kontrol. Oleh karena itu, N-Gain 0,57 belum dapat
dijadikan bukti efektivitas secara definitif. Penelitian lanjutan dengan jumlah peserta yang lebih
besar, kelompok pembanding, dan instrumen yang memiliki bukti validitas serta reliabilitas
diperlukan untuk memperoleh bukti efektivitas yang lebih kuat.

Secara keseluruhan, model pembelajaran gerak dasar pencak silat berbasis bermain
menunjukkan validitas dan kepraktisan yang baik serta efektivitas awal dalam mendukung
perkembangan motorik kasar anak usia dini. Keunggulan model terletak pada integrasi aktivitas
bermain, gerak terstruktur, dan unsur budaya pencak silat dalam satu rangkaian pembelajaran yang
sistematis.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan model pembelajaran gerak dasar pencak silat berbasis bermain
yang valid dan praktis untuk mendukung kemampuan motorik kasar anak kategori usia dini. Model
memperoleh tingkat validitas sebesar 91%, keterlaksanaan 92,5%, dan respons guru/pelatih sebesar
90%. Implementasi pada 30 siswa menunjukkan peningkatan skor kemampuan motorik kasar dari
58,4 menjadi 82,1 dengan nilai N-Gain 0,57 dalam kategori sedang. Temuan ini memberikan bukti
awal bahwa model berpotensi mendukung perkembangan motorik kasar melalui aktivitas bermain
yang terstruktur. Namun, penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar dan kelompok
pembanding diperlukan untuk memperkuat bukti efektivitas model
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